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Double Tee Slab merupakan inovasi penggantian lantai pada jembatan rangka baja dengan
menggunakan sistem precast, dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kegagalan dalam sistem ini,
hal ini lebih disebabkan pengaruh dari sistem struktur jembatan rangka baja eksisting. Seperti kita
ketahui bahwa sistem lantai pada jembatan rangka baja terdiri dari sistem penopang dengan stringer
(balok pembagi searah memanjang jembatan) dan sistem pelat beton dengan murni beton bertulang
utuh tanpa penopang, pada sistem lantai rangka baja dengan stringer yang tidak dibongkar terdapat
beberapa kasus kegagalan lantai Double Tee Slab, kegagalan lainnya disebabkan juga tumpuan pada
Cross Girder yang menumpu Double Tee Slab terlalu kecil sehingga rawan menyebabkan Double
Tee jatuh dari posisinya, faktor kegagalan lainnya juga disebabkan oleh Shear Connector yang tidak
dipasang kembali pada saat pemasangan Double Tee Slab dilakukan. Dari beberapa kegagalan
tersebut perlu dilakukan modifikasi mengenai sistem ini.

Stringer
Cross Girder
Shear Connector

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi beton di Indonesia terutama beton
precast mengalami peningkatan yang sinifikan selama satu
dasawarsa ini, perkembangan teknologi tersebut lebih dipacu
oleh tuntutan dunia konstruksi yang terus berkembang cepat dan
tantangan bagi engineer sipil untuk selalu mencari metode-
metode baru yang dapat menunjang percepatan pelaksanaan
pekerjaan dengan tidak mengabaikan dari kualitas mutu
pekerjaan tersebut. Permasalahan terjadi pada konstruksi
jembatan rangka baja, dimana akibat dari lendutan yang cukup
besar pada rangka baja dan faktor Over Dimension Over
Loading (ODOL) akibat dari pengguna jasa tersebut
menyebabkan sering kita jumpai kegagalan pelat lantai
kendaraan pada konstruksi jembatan rangka baja, sering kita
jumpai lantai jembatan yang berlubang/jebol pada ruas jalan-
jalan nasional, akibat dari kerusakan tersebut maka dilakukan
penggantian lantai

*Penulis korespondensi.

Dalam pelaksanaannya metode ini mengalami beberapa
kegagalan yang lebih disebabkan kurang pengetahuan engineer
mengenai perubahan system konstruksi tersebut, kegagalan
tersebut diantaranya jatuhnya segmen double tee sebagai akibat
kurangnya tumpuan pada system cross girder dan shear
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jembatan dengan berbagai metode pelaksanaan yang umum
dijumpai dilapangan, seperti metode perbaikan lantai dengan
pengecoran lantai jembatan insitu dan perbaikan lantai dengan
system beton pracetak seperti double tee slab, untuk jembatan
yang telah memiliki duplikasi jembatan tentunya dengan
metode perbaikan lantai dengan pengecoran secara insitu tidak
akan menjadi kendala besar, karena arus lalu lintas dapat
dialihkan ke jembatan duplikasinya, akan tetapi masalah timbul
ketika jembatan tersebut belum meiliki duplikasi jembatan,
maka untuk menjawab tantangan tersebut berbagai pihak
melakukan riset untuk melakukan penggantian lantai jembatan
dengan menggunakan system Double Tee Slab.

connector yang tidak dipasang kembali pada saar pemasangan
Double Tee, kegagalan selanjutnya disebebkan stringer
eksisting yang tidak dibongkar pada konstruksi jembatan rangka
baja, sehingga menimbulkan perubahan perilaku struktur akibat
keberadaan stringer tersebut.



1.1. Latar Belakang Penulisan

Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka saya
bermaksud untuk mengulas berbagai kegagalan tersebut dan
membahasnya berdasarkan statika struktur dengan memodelkan
kondisi lantai Double Tee Slab secara ideal dengan kondisi
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dimana lantai double tee masih mendapat topangan dari
stringer, dari kedua kondisi tersebut akan dikaji pola perubahan
perilaku strukturnya.

Dalam analisa ini penulis menggunakan bantuan software
struktur berbasis finite elemen yaitu SAP 2000 versi 14 .

b) Retakan pada konstruksi Double Tee

Gambar 1. (a) Jatuhnya lantai double tee slab, (b), retakan yang terjadi pada sambungan antar double tee slab

2. Metodologi

2.1 Kondisi 1

Kondisi 1 ini merupakan kondisi lantai double tee tanpa
menggunakan stringer (kondisi Ideal sesuai rencana). Untuk
ilustrasi kondisi ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

2.2 Kondisi 2

Kondisi 2 ini merupakan kondisi lantai double tee dengan
stringer eksisting yang tidak dibongkar. Untuk ilustrasi kondisi
ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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3. Hasil dan pembahasan

3.1 Perbandingan Kondisi 1 dan Kondisi 2

Perbandingan untuk kedua kondisi tersebut akan
dibandingkan terhadap reaksi perletakan, gaya geser dan
momen.

3.2 Perbandingan Reaksi Perletakan, Gaya Geser dan Momen
untuk kondisi I dan kondisi 2
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- DT Segmen 1 & 4 : Terdapat perubahan perilaku struktur
pada kondisi 2 (stringer), dimana terdapat reaksi perletakan
tambahan STR1 & STRS sebesar 393,60 kN (T)

- DT Segmen 2 & 3 : Terdapat perubahan perilaku struktur
pada kondisi 2 (stringer), dimana terdapat reaksi perletakan
tambahan STR2 & STR4 sebesar 528,22 kN (1)

- DT Segmen 2 & 3 : Terdapat perubahan perilaku struktur
pada kondisi 2 (stringer), dimana terdapat reaksi perletakan
tambahan STR3 sebesar 268,14 kN (»L)

- DT3 & DT6 terdapat reaksi perletakan tambahan yang
berlawanan arah dari 194,51 kN (T) menjadi 248,09 kN
(¥) > 1,275x (berlawanan arah)
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4. Kesimpulan

Untuk kondsi 1 perilaku struktur double tee sesuai rencana
perilaku struktur double tee slab dapat ideal, untuk kondisi 2
perilaku struktur double tee slab mengalami perubahan perilaku
struktur sebagai akibat dari stringer yang tidak dibongkar,
sebagai akibat dari stringer yang tidak dibongkar maka stringer
tersebut dapat menyebabkan perubahan perilaku struktur baik
itu untuk reaksi perletakan, gaya geser dan momen yang dapat
menyebabkan crack/retak pada pertemuan antar segmen double
tee. Kekuatan strand melintang 3&12,7mm (untuk 1 tendon)
sebesar 33 Ton masih mampu menahan gaya geser yang terjadi
pada pertemuan antar segmen Double Tee yaitu sebesar 17 Ton
artinya kegagalan double tee bukan disebabkan oleh strand
melintang, untuk perbaikan system DT sebaiknya membongkar
semua stringer eksisting yang ada pada konstruksi rangka baja
agar perilaku struktur DT dapat sesuai dengan rencana, perlu
juga dilakukan penambahan perkuatan konsul baja pada cross
girder eksisting untuk menambah bidang tumpuan setiap DT
yang mengalami pembongkaran stringer.
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